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Abstrak

Substitusi serbuk kaca terhadap pasir dalam mix design concrete sangatlah 

potensial untuk perkembangan kualitas beton di masa depan karena dapat membantu 

mengelola lingkungan hidup dengan cara mengurangi limbah kaca. Dengan 

demikian, serbuk kaca sebagai material konstruksi dapat mewujudkan green

engineering.

Penelitian ini meneliti bagaimana pengaruh substitusi serbuk kaca sebagai 

pengganti pasir terhadap kuat tekan beton dengan penambahan superplasticizer tanpa 

perawatan pada beton. Tata cara pembuatan beton dalam penelitian ini adalah 

mengacu pada SNI 03-2834-2000.

Ukuran butiran serbuk kaca yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,15 

mm - 4,75 mm. Persentase substitusi sebuk kaca terhadap pasir adalah 10%, 20%, 30 

%, dan 40 % yang dikontrol oleh beton normal sebagai acuan baik atau buruknya 

mutu beton. Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa silinder 

berdiameter 15 cm dengan tinggi 30 cm yang diuji kuat tekan beton pada umur 7 

hari. 14 hari, 21 hari, dan 28 hari.

Kuat tekan beton normal terbesar dicapai pada umur 28 hari sebesar 30,18 

MPa. Kuat tekan beton campuran serbuk kaca pengganti pasir yang terbesar dicapai 

pada substitusi 40 % umur 28 hari, yaitu sebesar 32,82 MPa.

Kata Kunci: serbuk kaca, green engineering, kuat tekan, SNI 03-2834-2000
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Latar Belakang Masalah
Pengelolaan lingkungan hidup merupakan kewajiban BeTsama*berbagai pihak, 

baik pemerintah atau pun masyarakat luas. Mal ini menjadi penting mengingat 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang tentunya menghasilkan 

bermacam-macam limbah. Limbah padat contohnya. Limbah-limbah padat, seperti 

kaca, kayu, karet, plastik, dan sebagainya banyak dihasilkan oleh kalangan industri 

dan masyarakat itu sendiri.

Sebagai negara yang tingkat kesadaran penduduknya rendah terhadap limbah, 

Indonesia adalah salah satu negara yang sedikit kewalahan terhadap masalah limbah. 

Menggunakan kembali limbah (reuse) adalah salah upaya untuk mengatasi berbagai 

potensial masalah yang dapat ditimbulkannya. Salah satu limbah yang dapat 

digunakan kembali adalah limbah kaca. Limbah kaca tidak dapat terurai oleh bakteri 

pengurai. Oleh karena itu. jika dibiarkan terus menerus, bukan tidak mungkin limbah 

kaca tersebut dapat mengganggu kenyamanan masyarakat luas.

Limbah kaca adalah salah satu komponen utama limbah padat yang ada di 

banyak negara. Limbah kaca tersebut banyak dijumpai dalam berbagai bentuk, 

seperti botol kaca, bola lampu, kaca tabung sinar katoda (kaca televisi), kaca jendela 

dan sebagainya.

Pemanfaatan limbah kaca pada beton, salah satunya adalah dalam bentuk 

serbuk kaca, yakni dengan cara mengganti sebagian pasir. Penggantian serbuk kaca 

terhadap pasir dalam mix design sangatlah potensial untuk perkembangan kualitas 

beton di masa depan. Selain dapat membantu mengelola lingkungan hidup dengan 

cara mengurangi limbah kaca yang dapat menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA), diharapkan bahwa penggantian sebagian pasir oleh serbuk kaca akan 

meningkatkan nilai kuat tekan beton.

Dalam dunia konstruksi, seringkah juga ditemukan adanya konstruksi beton 

yang tidak menggunakan perawatan (non curing concrete) sehingga di dalam 

penilitian ini diteliti beton tanpa perawatan. Oleh karena sebagian besar penelitian 

menggunakan beton dengan perawatan (curing), penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk mengetahui bagaimana pengaruh serbuk kaca terhadap

1.1

1
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kekuatan tekan beton tanpa perawatan yang menggunakan penambahan

superplasticizer.
Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Ahmad Shayan yang 

berjudul Value-Added Utilisation of Waste Glass in Concre/e mengenai pengaruh 

serbuk kaca pada kekuatan beton, digunakan serbuk kaca yang berukuran < lOpm 

sebagai pengganti pasir dengan presentase substitusi maksimal 30%. Pada penelitian 

tersebut, terjadi kenaikan kuat tekan beton dari kadar 0% hingga 30% substitusi 

pasir. Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan ukuran 

serbuk kaca yang lebih kasar dari penelitian sebelumnya, yaitu dengan ukuran

partikel antara 4,75 mm - 0,15 mm sebagai pengganti pasir dengan presentase 

substitusi dirinci menjadi 0%, 10%, 20%, 30%, sampai 40% serta adanya 

penambahan superplasticizer Conplast S P 430D untuk mutu beton fc’ 30 MPa.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah bagaimana 

pengaruh serbuk kaca sebagai pengganti sebagian pasir terhadap kekuatan tekan 

beton tanpa perawatan (non curing concrete) yang ditambahkan superplasticizer 

conplast SP 430D.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendapatkan perbandingan nilai kuat tekan beton yang 

mengandung serbuk kaca sebagai pengganti pasir dengan kuat tekan 

beton normal.

2. Untuk menentukan nilai proporsi serbuk kaca yang menghasilkan nilai 
kuat tekan optimum.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan tugas akhir ini, terdapat dua jenis metode yaitu studi

literatur dan penelitian laboratorium. Melalui studi literatur dilakukan pengumpulan 

data-data penelitian sehubungan dengan topik penelitian seperti hasil laporan, arsip.

buku-buku ilmiah dan bahan - bahan tertulis lainnya yang relevan dengan variabel 

penelitian. Sedangkan penelitian laboratorium dilaksanakan langsung di
Laboratorium Bahan dan Beton Universitas Sriwijaya.
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Ruang Lingkup Penelitian
Untuk membatasi luasnya ruang lingkup masalah, maka dibuat batasan- 

batasan masalahnya, yaitu :
|. Pengujian kuat tekan dilakukan terhadap beton tanpa perawatan mutu 

fc' 30 MPa dengan persentase substitusi serbuk kaca 0%, 10%, 

20%, 30%. dan 40% sebagai pengganti sebagian pasir pada umur 7, 14, 

21. dan 28 hari.
2. Beton dibiarkan di dalam ruangan tanpa direndam dengan air setelah 

dibuka dari cetakan (beton tanpa perawatan).

3. Penggunaan serbuk kaca tanpa memperhatikan variasi warna.

4. Tidak diamati reaksi kimia antara serbuk kaca dan bahan semen.

1.5

rencana

1.6 Sistematika Penulisan
Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengimpulan data, ruang lingkup penulisan, dan 

sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan pustaka

Bab ini berisikan tentang dasar teori yang berkaitan dalam penelitian ini.

Bab III Metodologi penelitian

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang meliputi pengujian material, 

pembuatan benda uji, pengecoran, dan pengujian kuat tekan beton.

Bab IV Analisis dan pembahasan

Bab ini berisi tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan di 
laboratorium.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa dan 

pembahasan.
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